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Abstract: Effort the Increasing  of Social Studies Learning Through Make A 
Match Technique At The Fifth Grade Students Of SDN 2 Sidogede. The 
purpose of this study  to describe the steps in a make a match the increase of 
learning social studies, increase of learning social studies, and to find problems 
and solution in the increase of learning social studies through make a match 
technique. The research was conducted in three cycles with each cycle consisting 
of planning, action, observation, and reflection. The subjects are  students from 
the fifth grade of elementary school. Sources of data used in this study were 
students, teachers, and observers . The conclusion of this study is  social studies 
learning can improve pass through cooperative learning make a match technique 
at the fifth grade students of SDN 2 Sidogede in the academic year 2013/2014. 
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Abstrak: Upaya Peningkatan Pembelajaran IPS melalui Teknik Make 
A Match  pada Siswa Kelas V SDN 2 Sidogede. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan langkah-langkah Make a Match, meningkatan 
pembelajaran IPS, dan untuk menemukan kendala dan solusi. Penelitian 
dilaksanakan dalam tiga siklus dengan tiap siklus terdiri dari perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa, guru, dan 
observer.  Simpulan penelitian ini adalah pembelajaran IPS dapat ditingkatkan 
melalui model kooperatif teknik make a match pada siswa kelas V SD Negeri 2 
Sidogede tahun pelajaran 2013/2014. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu permasalahan yang 
ada dalam pembelajaran IPS di 
sekolah dasar yaitu rendahnya 
dorongan bagi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan ber-
pikir sehingga menyebabkan hasil 
belajar juga rendah. Hal tesebut 
dikarenakan proses pembelajaran 
hanya diarahkan pada kemampuan 
anak untuk menghafal informasi atau 
melalui metode ceramah kemudian 
latihan soal dan siswa mem-
perhatikan penjelasan guru tanpa me-
lakukan aktivitas sehingga siswa 
pasif. 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) adalah mata pelajaran yang 
mempelajari kehidupan sosial 
berdasarkan pada bahan kajian 
geografi, ekonomi, sosiologi, 
antropologi, tata negara, dan sejarah. 
Salah satu tujuan mata pelajaran IPS 
sebagaimana termuat dalam KTSP 
(2008: 121) adalah agar peserta didik 
memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 
dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial.  
Upaya peningkatan pem-
belajaran tidak terlepas dari berbagai 
faktor yang mempengaruhinya. 
Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif 
yang dapat menciptakan pem-
belajaran menjadi lebih menarik dan 
disukai oleh siswa. Kenyataannya 
dalam pem-belajaran IPS kelas V 
SDN 2 Sidogede, karena keterbatasan 
waktu yang tersedia guru dalam 
mengejar target pencapaian 
kurikulum memilih jalan yang 
termudah dalam menginformasikan 
fakta dan konsep, yaitu melalui 
metode ceramah kemudian latihan 
soal dan siswa memperhatikan 
penjelasan guru tanpa melakukan 
aktivitas sehingga siswa pasif.  
Berdasarkan masalah tersebut, 
perlu dilakukan perbaikan untuk 
meningkatkan pembelajaran dengan 
menggunakan model dan teknik 
pembelajaran yang inovatif. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Upaya Peningkatan 
Pembelajaran IPS Melalui Model 
Kooperatif Teknik Make A Match 
pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 
Sidogede Tahun Pelajaran 
2013/2014”. 
Secara umum jika dihitung 
secara normal  siswa kelas V SD rata-
rata berusia sekitar 10-11 tahun. 
Anak yang berusia 10-11 tahun 
termasuk dalam tahap operasional 
konkret. Lebih jauh Piaget (dalam 
Labinowicz, 1990; Cain, 1990) yang 
mengemukakan bahwa sia-sia 
mengajarkan anak hal-hal yang 
bersifat abstrak karena anak mengerti 
operasional simbol-simbol dengan 
melalui aktivitas konkret. Anak 
memerlukan interaksi dengan materi 
atau benda-benda yang dipelajari, 
teman sebaya sebagai mitra kerja, 
serta orang dewasa sebagai 
pembimbing, pendorong, dan 
fasilitator (Padmono, 2012: 4). 
Dengan demikian, karakteristik siswa 
kelas V SD sesuai dengan 
penggunaan teknik make a match.  
Lie (2000) menyebut 
pembelajaran kooperatif dengan 
istilah pembelajaran gotong royong, 
yaitu sistem pembelajaran yang 
memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bekerja sama dengan 
siswa lain dalam tugas-tugas yang 
terstruktur (Isjoni, 2009: 23).  
Huda (2011: 135) berpendapat 
bahwa teknik make a match adalah 
teknik mencari pasangan, yang 
dikembangkan oleh Lorna Curran 
(1994). Dalam teknik ini siswa 
mencari pasangan sambil mem-
pelajari suatu konsep atau topik 
tertentu dalam suasana yang 
menyenangkan. Teknik make a match 
dapat diterapkan dalam semua mata 
pelajaran dan cocok untuk semua 
kelas atau tingkatan.  
Menurut Huda (2011: 135) 
langkah-langkah dalam teknik make a 
match yaitu: guru menyiapkan 
beberapa kartu yang berisi beberapa 
topik yang mungkin cocok untuk sesi 
rewiew. Kemudian setiap siswa 
mendapatkan satu kartu. Setiap siswa 
mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya. 
Sedangkan langkah-langkah pem-
belajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik 
make a match dalam penelitian ini 
yaitu: (a) perencanaan, (b) aplikasi 
pembelajaran di kelas, (c) penge-
lompokkan/pembentukan kelompok, 
(d) observasi kegiatan pembelajaran, 
(e) presentasi hasil kerja, (f) 
pemberian semangat, (g) pengakuan  
tim/evaluasi, (h) penyimpulan materi, 
dan (i) evaluasi. 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: (a) bagaimana 
langkah-langkah dalam upaya pe-
ningkatan pembelajaran IPS melalui 
model kooperatif teknik make a 
match pada siswa kelas V SDN 2 
Sidogede?, (b) Apakah pembelajaran 
IPS pada siswa kelas V SDN 2 
Sidogede dapat ditingkatkan melalui 
model kooperatif teknik make a 
match?, (c) apa kendala dan solusi 
dalam upaya peningkatan pem-
belajaran IPS melalui model 
kooperatif teknik make a match pada 
siswa kelas V SDN 2 Sidogede? 
Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 
(a) mendeskripsikan langkah-langkah 
dalam upaya peningkatan pem-
belajaran IPS melalui model 
kooperatif teknik make a match pada 
siswa kelas V SDN 2 Sidogede, (b) 
mengetahui peningkatan pem-
belajaran IPS pada siswa kelas V 
SDN 2 Sidogede, (c) menemukan 
kendala dan solusi dalam upaya 
peningkatan pembelajaran IPS 
melalui model kooperatif teknik make 
a match pada siswa kelas V SDN 2 
Sidogede. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 2 Sidogede, Kecamatan 
Prembun, Kabupaten Kebumen. 
Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri 2 Sidogede Tahun 
Pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 
22 siswa terdiri dari 10 siswa 
perempuan dan 12 siswa laki-laki. 
Penelitian dilaksanakan mulai dari 
bulan Januari sampai bulan April 
tahun 2014. 
Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah 
siswa, guru, dan observer. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa observasi, 
wawancara dan tes. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuantitatif dan kualitatif. 
Analisis data yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif meliputi 3 alur 
kegiatan yang terjadi secara ber-
samaan dan terus menerus selama dan 
setelah pengumpulan data. Miles dan 
Huberman menyebutkan ada tiga 
langkah pengolahan data kualitatif, 
yakni reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi (Sugiyono, 2009: 337).  
Indikator kinerja penelitian 
yang diharapkan adalah proses 
pembelajaran IPS dan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik make 
a match ≥85% dengan KKM 75. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap perencanan, peneliti 
menyusun skenario pembelajaran dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
melalui model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match. 
Peneliti juga menyiapkan instrumen 
yang dibutuhkan untuk pengamatan 
proses pembelajaran berupa lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan 
tes.  
Berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan pada tiap pertemuan, 
hasil akhir siklus I-III adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Observasi pada Guru 
Siklus 
Rata-
rata 
skor 
Persentase Kategori 
I 2,95 73,75% C 
II 3,20 80% B 
III 3,55 88,75% B 
 
Berdasarkan tabel 1 hasil 
observasi pada aktivitas guru, selama 
pelaksanaan tindakan melalui model 
pembelajaran kooperatif teknik make 
a match setiap siklus mengalami 
peningkatan dan telah mencapai 
indikator kinerja penelitian sebesar 
85% pada siklus III.  
 
Tabel 2. Hasil Observasi pada Siswa 
Siklus 
Rata-
rata 
skor 
Persentase Kategori 
I 2,7 67,5% C 
II 3,15 78,75% B 
III 3,5 87,5% B 
 
Berdasarkan tabel 2 hasil 
observasi siswa bahwa setiap siklus 
aktivitas siswa mengalami pe-
ningkatan. Hal tersebut menandakan 
perbaikan-perbaikan setiap kom-
ponen dilaksanakan dengan baik dan 
telah mencapai indikator kinerja 
penelitian sebesar 85%. 
 
 
 
Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar  
Siklus 
Rata-
rata 
Kelas 
Ketun-
tasan 
Ket 
I 67 45,5% - 
II 74 73,0% Meningkat 
III 78 88,5% Meningkat 
 
Berdasarkan pelaksanaan 
tindakan selama tiga siklus yang 
dilaksanakan sebanyak enam kali 
pertemuan, secara keseluruhan upaya 
peningkatan pembelajaran IPS 
melalui model kooperatif teknik make 
a match pada siswa kelas V SDN 2 
Sidogede dinyatakan telah berhasil 
dengan baik.  
Berdasarkan proses pe-
laksanaan pembelajaran  dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match, 
peneliti menemukan beberapa 
kendala dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif teknik make 
a match, yaitu (a) peneliti kesulitan 
dalam mengkondisikan anak/peneliti 
kurang menguasai kelas; (b) pada saat 
mencari pasangan kartu, kerja sama 
antar siswa masih kurang; (c) 
penggunaan waktu tidak sesuai 
dengan rencana; (d) banyak siswa 
yang masih malu jika pasangannya 
lawan jenis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan 
yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) pembelajaran 
IPS menggunakan model kooperatif 
teknik make a match dilaksanakan 
dengan langkah-langkah: a) 
perencanaan, b) aplikasi pembelajar-
an di kelas, c) pengelompokan/ 
pembentukan kelompok, d) observasi 
kegiatan pembelajaran, e) presentasi 
hasil kerja, f) pemberian semangat, g) 
pengakuan  tim/evaluasi, h) 
penyimpulan materi, dan i) evaluasi. 
(2) Peningkatan pembelajaran di-
tunjukkan dengan adanya pe-
ningkatan  proses dan hasil belajar 
IPS dengan KKM 75 dan indikator 
kinerja 85%. Terbukti aktivitas guru 
meningkat dari 73,75% menjadi 80% 
dan 88,75%. Aktivitas siswa 
meningkat dari 67,5% menjadi 
78,75% dan 87,5%. Ketuntasan 
belajar siswa meningkat dari 45,5% 
pada siklus I menjadi 72,5% pada 
siklus II, dan mencapai 88,5% pada 
siklus III. (3) Kendala dalam 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match 
antara lain: a) peneliti kesulitan 
dalam mengkondisikan anak/peneliti 
kurang menguasai kelas, b) pada saat 
mencari pasangan kartu, kerja sama 
antar siswa masih kurang,(c) 
penggunaan waktu tidak sesuai 
dengan rencana, d) banyak siswa 
yang masih malu jika pasangannya 
lawan jenis. Adapun solusi dari 
kendala yang dihadapi dari 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif teknik make a match yaitu: 
(a) peneliti lebih meningkatkan 
penguasaan kelas dan membuat 
berbagai aturan agar siswa lebih 
terkoordinasi; (b) peneliti mem-
berikan pengarahan dan motivasi 
kepada siswa agar bertanggung jawab 
untuk menemukan pasangannya; (c) 
peneliti melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan waktu yang ditentukan 
pada rencana pembelajaran; (d) 
peneliti memberikan pengarahan 
kepada siswa agar siswa tidak lagi 
merasa malu, walaupun pasangannya 
lawan jenis. 
Berdasarkan simpulan 
tersebut, ada beberapa saran yang 
dapat peneliti sampaikan, yaitu: (1) 
siswa disarankan lebih fokus dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, 
lebih semangat, dan lebih me-
ningkatkan kerja sama dalam proses 
pembelajaran; (2) Guru disarankan 
melaksanakan pembelajaran meng-
gunakan model pembelajaran 
kooperatif make a match dengan 
tepat, lebih meningkatkan ke-
terampilan dalam mengelola kelas, 
dan memanfaatkan waktu dengan 
efektif; (3) Sekolah hendaknya 
menambah wawasan tentang ku-
rikulum agar pelaksanaan pem-
belajaran di kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif make a match dapat 
diterapkan sebagai upaya pe-
ningkatkan pembelajaran siswa. 
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